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Skripsi ini berjudul: “PELAKSANAAN ZAKAT HASIL 
PERKEBUNAN JAMBU CITRA MENURUT PERSPEKTIF HUKUM 
ISLAM (STUDI KASUS DI DESA TAMBANG KECAMATAN TAMBANG 
KABUPATEN KAMPAR)” 
Adapun penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh pelaksanaan 
perhitungan zakat hasil perkebunan jambu citra masyarakat Desa Tambang yang 
tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Hasil dari perkebunan jambu citra 
yang didapat masyarakat Desa Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 
cukup baik, dalam satu kali penen mereka mendapat minimal Rp. 25.000.000 (dua 
puluh lima juta rupiah). Sedangkan masyarakat memanen hasil perkebunan jambu 
citra sebanyak 3 kali panen dalam satu tahun. Akan tetapi masyarakat Desa 
Tambang mengeluarkan zakat hasil perkebunan jambu citra tidak pada 
keseluruhan panen dalam satu tahun, melainkan hanya membayarkan zakat satu 
kali panen saja di ujung tahun dengan mengabaikan 2 kali panen yang lainnya. 
Hal ini telah menjadi kebiasaan masyarakat yang telah berlaku sejak dahulu. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengangkat beberapa pokok 
permasalahan yakni: Bagaimana  pelaksanaan zakat hasil perkebunan jambu citra 
di Desa Tambang? dan  bangaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaa 
zakat hasil perkebunan jambu citra Desa Tambang? 
Adapaun Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan zakat hasil perkebunan jambu citra di Desa Tambang, dan tinjauan 
hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat hasil perkebunan jambu citra Desa 
Tambang. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang berlokasi di 
Desa Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Adapun metode 
pengumpulan data dalam penelitiana ini adalah melalui wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan studi pustaka. Sebagai data primer yang dihimpun dari 
masyarakat. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak yang 
terkait, buku-buku atau kitab-kitab pustaka yang dapat membantu penelitian ini 
guna untuk melengkapi data-data, alim ulama dan cerdik pandai di masyarakat 
Desa Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Setelah data diperoleh, 
lalu dianalisa dengan menggunakan teknik deskriptif analitik. Setelah 
diketahuipelaksanaan zakat tersebut maka penilis meninjau dengan pandagan 
hukum Islam dengan menampilkan nash-nash Al-Qur‟an mempertegas menarik 
kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan zakat 
hasil perkebunan jambu citra di Desa Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar yang tidak menjumlahkan seluruh hasil panen dalam satu tahun, 
merupakan perbuatan yang tidak sesuai dengan ketentuan syariat Islam yang 
mendapat ancaman kelak di akhirat karena dengan tidak di keluarkannya zakat 
yang sesuai dengan ketentuan yang ada, berarti mereka telah memakan harta yang 
bukan hak mereka. 
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KATA PENGANTAR  
 
Alhamdulillahirabbil‟alamin, segala puji syukur kita kehadirat Allah 
SWT, yang telah memberikan nikmat serta hidayah-Nya terutama nikmat 
kesempatan dan kesehatan, sehingga penulis diberikan kekuatan serta kesehatan 
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ini, penulisan ingin mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada pihak-
pihak yang telah membantu penulis sehingga selesainya skripsi ini yaitu kepada:  
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penulis sepenuh jiwa dan raganya, orang tua dan motivator yang luar biasa 
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yang telah memberikan bimbingan dan arahan serta rela mengorbankan 
segalanya demi kebahagiaan dan masa depan penulis.  
2. Yang terhormat Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, M.A. selaku 
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dan Ibu Bapak Wahidin, M.Ag selaku Wakil Dekan ll, dan Bapak H. 
Maghfirah, M.A. selaku Wakil Dekan lll yang telah bersedia 
mempermudah penulis dalam penulisan skripsi ini. 
4. Bapak H. Akmal Abdul Munir, Lc., MA selaku ketua jurusan, dan Bapak 
Ade Fariz Fahrullah, M.Ag selaku Sekretaris Jurusan Hukum Keluarga 
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif 
Kasim Riau.  
5. Bapak Khairul Amri, M.Ag selaku pembimbing skripsi telah banyak 
meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, saran dan kritikan 
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6. Bapak Drs. Yusran Sabili, MA  selaku Penasehat Akademis penulis selalu 
sabar memberi nasehat motivasi kepada penulis. 
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jasa dan menyediakan waktu untuk penulis selama kuliah di Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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membantu penulis. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia mendapatkan kehidupan yang makmur dan bahagia. 
Hal ini sudah menjadi fitrah manusia hidup di dunia. Untuk memperoleh 
semua itu mereka berusaha dengan bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, sehinggah mereka memiliki rumah, tanah dan lain-lain. Di Desa 
Tambang banyak memiliki kekayaan alam yang berlimpah diantaranya 
kepemilikan perkebunan jambu citra. 
Bidang pertanian dan perkebunan merupakan bidang penting dalam 
sebuah negara. Hasil pertanian dan perkebunan digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan fisik manusia seperti makan dan minum serta kebutuhan asasi 
individual, yakni pakaian dan perumahan.
1
 
Desa Tambang merupakan sebuah desa yang terletak di salah satu 
wilayah kecamatan tambang di mana manyoritas penduduknya ialah petani, 
buruh, pedagang dan pegawai negeri sipil. Diantara empat jenis pekerjaan di 
atas, perkebunan merupakan sumber hasil  yang utama dan perkebunan yang 
dimaksud ialah: 
1. Prospek perkebunan jambu citra sebagai lapangan kerja dan sumber 
devisa. 
2. Kebijakan pemerintah dalam menggerakkan sector perkebunan. 
3. Pelibatan masyarakat dalam pengembangan perkebunan jambu citra. 
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Zakat merupakan salah rukun Islam yang diwajibkan, dan dinyatakan 
dalam Al-Quran secara bersamaan dengan shalat sebanyak 82 ayat. Zakat 
merupakan kewajiban yang telah disepakati oleh umat Islam. Kewajiban zakat 
telah ditetapkan dalam Alquran dan sunnah baik secara umum ataupun khusus 
sehingga telah diketahui dengan pasti sebagai bagian dari kewajiban 
agama.jika seorang muslim mengingkari kewajibannya maka ia sama saja 
telah mengingkari agama Islam karena agama Islam merupakan satu kesatuan 
yang utuh,tidak terpisah antara kewajiban yang satu dengan kewajiban yang 
lain. Oleh karena itu, jika seorang muslim mengingkari kewajiban zakat yang 
telah disepakati tersebut, ia dianggap kafir.
2
 
Yusuf al-Qardhawi berpendapat ada beberapa hal yang wajib dizakati 
diantaranya ialah: 
1. Harga benda seperti emas perak, apabila telah mencapai nisab dan 
haulnya. 
2. Penghasilan seperti tanah pertanian atau perkebunan sewa gedung. 
3. Pertenakan dan perdagangan.3 
Imam Abu Hanifah berpendapat, bahwa semua hasil bumi yang 
bertujuan untuk mendapatkan penghasilan, diwajibkan mengeluarkan zakatnya 
walaupun bukan makanan pokok. Abu Hanifah tidak membedakan tanaman 
yang tidak dikeringkan dan tahan lama,  atau tidak sama seperti sayur mayor, 
mentimun, labu dan lain-lain.
4
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   Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqih Ibadah, (Jakarta : AMZAH, 2009). h. 344 
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 Yusuf AL-Qardhawi, Mursykilatul Faqr wa Kaifa „alajahal Islam, (Beirut: Darul 
Arabiyah, 1996), h. 10 
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Dalam buku Masail Fiqhiah dijelaskan bahwa perdagangan, pertania, 
perkebunan dan pertenakan wajib dizakati berdasarkan dalil qiyas.
5
 
Dalil lain firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 267: 
                            
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 





Pemerintah dalam ayat di atas menunjukkan wajib, yaitu wajib 
mengeluarkan zakat dari hasil  bumi yang diolah dan dapat dipahami dari 
kalimat “nafkahkanlah” dan kalimat “dan sebagian dari apa yang kami 
keluarkan dari hasil bumi untuk kamu”7 
Bila kita fikirkan secara cermat, maka sangat pantas mengeluarkan 
zakat perdagangan karena hasilnya merupakan kekayaan yang kita miliki. Hal 
ini sangat mendasar untuk dipikirkan supaya tidak ada pemikiran untuk 
mencari hela atau dalil supaya dari zakat, dengan alasan tidak ada disebut 
dalam AL-Quran dan hadits macam-macam perdagangan yang dikenakan 
zakatnya. 
Zakat perdagangan dikeluarkan satu tahun satu kali dengan terlebih 
dahulu menetapkan awal perhitungan haul. Tahun perniagaan dihitung dari 
mulai berniaga. Yang dihitung bukan labanya saja, tetapi seluruh barang yang 
diperdagangkan itu. Apabila sudah cukup senisab maka wajiblah dikeluarkan 
zakatnya seperti emas. 
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 Departemen Agama RI, AL-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Toha Putra 
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Nisab dan haul  perdagangan dikeluarkan setahun sekali zakatnya 
setelah sampai nisabnya zakatnya sebesar 2.5 %  (1/40 x harta kekayaan). 
Perhitungan dilaksanakan sampai satu tahun kegiatan dagang. Begitu juga 
dengan penghasilan lainnya seperti jambu citra, dimana zakat jambu citra itu 
adalah zakat penghasilan yaitu zakat setelah menjual hasil jambu citra 
tersebut. Dimana haulnya cukup satu tahun.  
Zakat perdagangan perhitungan setiap tahun (haul). Didalam fikih 
klasik, hasil perkebunan adalah buah-buahan yang berasal dari perpohonan 
atau umbi-umbian. Sistem pengairan pertanian dan perkebunan objek zakat 
mendapat perhatian lebih dalam kajian zakat karena bersangkutan dengan 
wajib zakat. 
Perkebunan masyarakat yang ditanam secara umum, seperti padi, 
jagung, tebu, jambu citra dan lain sebagainya. Dalam AL-Qur‟an banyak 
sekali ayat-ayat yang membicarakan masalah zakat, dan masalah zakat juga 
dibicarakan dalam hadits-hadits nabi. Diantara ayat-ayat AL-Qur‟an yang 
membicarakan tentang zakat antara lain sebagai berikut: 
                           
Artinya:  Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 




Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang lima. Dimana dalam 
diri manusia sebenarnya dibebani oleh dua macam  zakat, namun yang pasti 
ada dalam tiap diri seseorang adalah zakat fitrah sedangkan zakat mal hanya 
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diwajibkan kepada orang-orang yang memiliki harta dan harta tersebut telah 
sampai kepada nisab. 
Permasalahan dalam skripsi ini adalah pelaksanaan penghitungan zakat 
hasil perkebunan jambu citra masyarakat Desa Tambang yang tidak sesuai 
dengan ketentuan hukum Islam. Hasil dari perkebunan jambu citra yang di 
dapat cukup baik, dalam satu kali panen mereka mendapat minimal Rp. 
25.000.000,00 (dua puluh lima juta  rupiah) . Sedangkan masyarakat memanen 
hasil perkebunan jambu citranya sebanyak 3 kali panen dalam satu tahun. 
Akan tetapi masyarakat Desa Tambang tidak mengeluarkan zakat hasil 
perkebunan jambu citranya tidak pada keseluruhan panen dalam satu tahun, 
melainkan hanya membayarkan zakat satu kali panen saja di ujung tahun 
dengan mengabaikan 2 kali panen yang lainnya.  Hal ini telah menjadi 
kebiasaan masyarakat yang telah berlaku sejak dulu.  
Dimana perkebunan jambu citra  akan menghasikan dalam satu kali 
panen yang luasnya dua hekter mendapat hasil bersih Rp.25.000.000 (dua 
puluh lima juta  rupiah)  dalam sekali panen. Sedangkan untuk seluruh biaya 
operasional dan pupuk yang di keluarkan satu kali dalam setahun yaitu 
Rp.3.000.000, adapun masyarakat memanen hasil jambu citra sebanyak 3 kali 
panen dalam satu tahun.
9
 Ini berarti penghasilan bersih masyarakat petani 
jambu citra dalam satu tahun  adalah Rp.25.000.000 x 3=Rp.75.000.000 (tujuh 
puluh lima juta rupiah). Dengan hasil perkebunan tersebut diatas, saharusnya 
masyarakat  Desa Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 
mengeluarkan zakat karena penghasilannya sudah melebihi nisab. 
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Dikarenakan jambu citra bukanlah buah-buahan yang menjadi makanan pokok 
masyarakat seperti padi, melainkan komoditi yang diperjual belikan oleh 
masyarakat adalah mengacu kepada zakat perdagangan yaitu emas sebesar 
93,6% gr dengan ketentuan dan syarat yang berlaku seperti haul.
10
  
Jadi zakat yang harus dikeluarkan dalam zakat jambu citra adalah 
2,5%. Ini berarti, jika mereka mendapat Rp. 75.000.000. Nisab harta yang 
wajib dizakati seperti nisab pada hasil pertanian dan perkebunan adalah 5 sha‟ 
yang sepadan dengan 50 kailah atau 653 kg, sedangkan yang perlu 
diperhatikan adalah dalam kadar nisab ditentukan pada akhir tahun dengan 
ketentuan harga pasar. 
Sekalipun zakat merupakan kewajiban, kenyatannya sekarang masih 
ada petani (pemilik kebun jambu citra) di desa tambang yang tidak mau 
mengeluarkan zakat dari hasil usahanya  sesuai dengan yang di syari‟at kan 
hukum Islam. Padahal ayat di atas memerintahkan mengeluarkan zakat, maka 
perilaku dan tindakan petani jambu citra masih belum sesuai dengan AL-
Qur‟an. 
Saat ini masih banyak petani yang tidak mau mengeluarkan zakat dari 
hasil usahanya seperti yang terjadi di Desa Tambang Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar. Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka penulis tertarik 
untuk meneliti dengan judul: “PELAKSANAAN ZAKAT HASIL 
PERKEBUNAN JAMBU CITRA MENURUT PERSPEKTIF HUKUM 
ISLAM (STUDI KASUS DI DESA TAMBANG KECAMATAN 
TAMBANG KABUPATEN KAMPAR)”. 
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B. Batasan Masalah 
Dengan latar belakang permasalahan yang ada, penulis membatasi 
permasalahan penelitian yaitu pelaksanaan zakat hasil perkebunan jambu citra 
menurut perspektif hukum Islam (studi kasus di Desa Tambang Kecamatan 
Tambang Kabupaten Kampar). 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, dalam penelitian 
ini dapat penulis rumuskan permasalahan yakni: 
1. Bagaimana  pelaksanaan zakat hasil perkebunan jambu citra di Desa 
Tambang? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat hasil 
perkebunan jambu citra di Desa Tambang? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dan menjelaskan pelaksanaan zakat hasil 
perkebunan jambu citra di Desa Tambang.  
b. Untuk mengetahui dan menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap 
pelaksanaan zakat hasil perkebunan jambu citra di Desa Tambang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini bagi penulis sebagai syarat 
untuk: 
a. Untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan perkuliahan program 
Strata satu (S1) pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 




b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wadah untuk 
meluangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama kuliah di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim Riau, 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  sumbangan 
pemikiran  dan informasi bagi para akademis dan praktisi tentang 
perkembangan khususnya zakat. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 
yakni penelitian dengan mencari data yang ada di masyarakat terkait 
dengan pelaksanaan zakat hasil perkebunan jambu citra.adapun lokasi 
penelitian ini adalah di Desa Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar. 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian ini adalah 
petani perkebunan jambu citra di Desa Tambang Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar, sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah 
pelaksanaan zakat hasil perkebunan jambu citra menurut perspektif hukum 
Islam (studi kasus di Desa Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar). 
3. Populasi dan Sampel 
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 15 orang petani 




Kabupaten Kampar. Karena jumlahnya terbatas dan terjagkau, maka 
penulis mengambil semua dijadikan sample, dengan menggunakan teknik 
total sampling.  
4. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari bahan hukum 
sekunder yang terdiri dari: 
a. Bahan primer, hasil penelitian yang penulis ambil langsung dari petani 
jambu citra, yang penulis peroleh dari hasil wawancara  yang penulis 
lakukan dengan masyarakat Desa Tambang Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar. 
b. Bahan sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, jurnal data 
dan dokumen yang penulis ambil dari berbagai literature yang 
mendukung penelitian pelaksanaan zakat hasil perkebunan jambu citra 
di Desa Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 
c. Bahan tersier, yaitu data yang penulis peroleh dari Ensiklopedi Islam, 
Ensiklopedi Indonesia, Ensiklopedi hukum Islam dan kamus Arab 
Indonesia. 
5. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data primer penulis dapat berdasarkan 
beberapa cara yaitu: 
a. Observasi: penulis melakukan pengamatan langsung ke lokasi 
penelitian dengan melihat gejala-gejala yang terjadi di masyarakat. 
b. Wawancara: penulis melakukan deep interview kepada responden 





c. Dokumentasi: yaitu menampilkan foto-foto tentang keadaan yang ada 
pada perkebunan jambu citra tersebut dari petani atau reponden. 
d. Data kepustakaan: data ini penulis peroleh dari berbagai literatur dalam 
bidang fiqih terutama bagian pembahasan tentang zakat yang diperoleh 
berupa buku, dokumentasi, jurnal, dan lain sebagainya. 
6. Metode Analisis Data 
Penelitian yang bersifat deskriptif, adalah penelitian yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Penelitian deskriptif dapat digunakan bila penelitian hanya 
ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. 
Penelitian yang bersifat kuantitatif, merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan 
dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variable 
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variable yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis untuk diajukan.
11
 
7. Metode Penulisan 
Setelah penulisan memperoleh data-data dengan menggunakan 
beberapa teknik di atas, maka penulis akan menyusun dengan teknik 
penulisan sebagai berikut: 
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a. Deduktif: yaitu dengan menggunakan kaedah-kaedah yang bersifat 
umum, kemudian diambil suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 
b. Induktif: yaitu dengan kaedah-kaedah yang bersifat khusus, kemudian 
diambil kesimpulan secara umum. 
c. Deskriptif: yaitu dengan cara mengumpulkan data selanjutnya 
dianalisa, sehinggah dapat ditulis sesuai dengan kebutuhan penulis 
skripsi ini. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan penulisan dalam penelitian ini, maka penulis 
membagi dalam beberapa bab sebagai berikut: 
BAB  I :  Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, batasan 
masalah, Rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : Deskripsi Lokasi penelitian yang berisi tentang: gambaran 
umum Kecamatan Tambang yaitu keadaan geografis dan 
demokrafis, keadaan pemerintah dan pemerintah desa, kondisi 
sosial ekonomi, kondisi pendidikan dan keagamaan.  
BAB III :  Studi kepustakaan tentang zakat hasil jambu citra yang meliputi: 
pengertian zakat, dasar hukum wajib zakat, syarat-syarat wajib 
zakat,jenis harta yang wajib zakat, zakat perdagangan, hikma 
dan ketentuan zakat. 
BAB IV :  Hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari: pelaksanaan 




tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan zakat hasil 
perkebunan jambu citra di desa tambang.  
BAB V    :  Kesimpulan dan saran yang dilengkapi dengan daftar 
kepustakaan. 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Kecamatan Tambang 
1. Keadaan Geografis dan Demografis 
Kecamatan Tambang adalah salah satu Kecamatan yang berbatas 
langsung dengan Ibu Kota Provinsi Riau dengan luas Kecamatan 573,70 
KM² yang dilewati oleh jalan Negara sepanjang 36 KM kearah Barat dan ± 
6 KM kearah Timur di Sepanjang Jalan Nasional kearah Barat terletak 
beberapa Desa yaitu Desa Rimbo Panjang, Desa Kualu Nenas,  Desa 
Sungai Pinang, Desa Balam Jaya, Desa Tambang, dan Desa Palung Raya, 
sedangkan Kearah Timur hanya dua Desa yaitu Desa Terai Bangun dan 
Desa Kualu. 
Selain dari Jalan Nasional Kecamatan dilintasi oleh Sungai 
Kampar dari arah Barat ke Timur dan terdapat pula beberapa Desa yang 
berada ditepi Sungai Kampar yaitu Desa Kuapan, Desa Tambang, Desa 
Palung Raya, Desa Pulau Permai, Desa Kemang Indah, Desa Aursati, Desa 
Gobah, Desa Padang Luas, Desa Terantang, Desa Parit Baru, Desa Kualu, 
Desa Teluk Kanidai sepanjang ± 35 KM.
12
 
Letak geografis Kecamatan Tambang mempunyai peranan penting 
dalam lalu lintas perdagangan sebagai salah satu sumber perekonomian 
masyarakat, karena Kecamatan Tambang seperti dikemukakan tadi 
beberapa di lintasan jalan raya lintas Sumatera dan berbatas langsung 
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dengan Ibu Kota Provinsi Riau. Selain letak geografis yang sangat 
strategis, daerah Kecamatan Tambang cukup aman, tenang, tentram, serta 
damai, yang ditopang oleh rasa keakraban masyarakat yang amat tinggi. 
Hal ini dapat dilihat pada waktu kegiatan gotong royong dan kegiatan 
sosial lainnya. 
Perkembangan dan pertumbuhan penduduk Kecamatan Tambang 
cukup mengembirakan. Hal ini disebabkan trend pertumbuhan penduduk 
dibarengi oleh pertumbuhan perekonomian yang seimbang. Bila dilihat 
dari penduduk, Kecamatan Tambang mengalami limpahan Penduduk yang 
datang dari berbagai daerah, baik dari daerah Minang, Batak, Jawa, Aceh, 
dan dari berbagai daerah yang ada di Kecamatan Kampar lainnya. 
Sehingga perkembangan penduduk dari Tahun 1990 awal berdirinya 
Kecamatan Tambang memiliki jumlah penduduk ±13.000 dan pada saat 
ini Kecamatan Tambang memiliki jumlah penduduk ±72.101 jiwa. 
Untuk lebih jelasnya demografi daerah Kecamatan Tambang ini 
dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
Tabel II.1 
Penduduk Kecamatan Tambang  
Menurut Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase 
1 Laki-laki 36.921 51,2% 
2 Perempuan  35.180 48,7% 
Jumlah 72.101 100% 
Sumber: Dokumentasi Kecamatan Tambang,2018  
Tabel di atas merupakan gambaran umum penduduk Kecamatan 




angat tinggi tapi ini disebabkan oleh pertumbuhan perumahan yang ada di 
Desa Tarai Bangun, Rimbo Panjang, dan Desa Kualu total keseluruhan 
berjumlah 9750 Unit. 
2. Keadaan Pemerintah dan Pemerintah Desa 
Di Kecamatan Tambang terdapat beberapa kantor pemerintah 
antara lain: 
a. UPT Dinas Kesahatan 
b. UPT Dinas Pendidikan 
c. UPT Dinas Peternakan 
d. UPT Urusan Agama 
e. Kantor Balai Penyuluh Agama 
f. Kapolsek Tambang 
g. Pos Danramil 
Sedangkan pemerintahan desa terdapat 17 desa yaitu: 
Tabel II.2 
Jumlah Desa Di Kecamatan Tambang 
No  Nama Desa Keterangan 
1 Desa Kuapan  Depenitif  
2 Desa Tambang Depenitif 
3 Desa Sungai Pinang Depenitif 
4 Desa Kualu Nenas Depenitif 
5 Desa Rimbo Panjang Depenitif 
6 Desa Tetai Bangun Depenitif 
7 Desa Kualu Depenitif 
8 Desa Teluk Kanidai Depenitif 




No  Nama Desa Keterangan 
10 Desa Terantang Depenitif 
11 Desa Padang Luas Depenitif 
12 Desa Gobah Depenitif 
13 Desa Kemang Indah Depenitif 
14 Desa Aursati Depenitif 
15 Desa Balam Jaya Depenitif 
16 Desa Pulau Permai Depenitif 
17 Desa Palung Raya Depenitif 
Sumber: Dokumentasi Kecamatan Tambang,2018 
3. Kondisi Sosial Ekonomi 
Di Wilayah Kecamatan Tambang tidak ada terdaftar Desa ex 
Transmigrasi, 70% dari penduduk Kecamatan Tambang bekerja di sektor 
pertanian terutama di sektor perkebunan dan tanaman pangan, sektor 
perekebunan terdapat ±700 Ha pada KKPA yang terletak di Desa Gobah 
dan Desa Terantang sedangkan selebihnya adalah kebun pribadi, 
sedangkan di sektor tanaman pangan Kecamatan Tambang tidak ada 
mempunyai sawah irigasi hanya sawah tadah hujan. 
Kondisi tanah yang subur dan luas serta keahlian yang dimiliki 
oleh penduduk Kecamatan Tambang menjadi modal utama mereka untuk 
melakukan aktifitas pertanian dan perkebunan di wilayahnya masing-
masing. Hampir semua Desa yang ada di Kecamatan Tambang setiap 
tahun melakukan kegiatan bercocok tanam untuk persawahan. Kecamatan 
Tambang  juga  mempunyai  Sumber  Daya  Alam  yang  sangat  potensial 
seperti  adanya  galian  C,  pertambangan  pasir  dan  krikil  juga  terdapat 




kehidupan masyarakat yang ada di Kecamatan Tambang. Untuk lebih 
jelasnya mata pencarian  masyarakat  di  Kecamatan  Tambang  dapat  
dilihat  dari  tabel  di bawah ini: 
Tabel II.3 
Mata Pencarian Masyarakat  
di Kecamatan Tambang 
 
No Jenis Mata Pencarian Jumlah Persentase 
1 Petani/Nelayan 40.532 56,3% 
2 Pegawai Negri Sipil 15.648 21,7% 
3 Wiraswasta 7.755 10,7% 
4 Dan Lain-lain 8.166 11,3% 
Jumlah 72.101 100% 
Sumber: PNPM Mandiri Perdesaan,2018 
Berdasarkan tabel di atas bahwa 56,3 % masyarakat sebagai Petani, 
21,7%  masyarakat  sebagai  PNS,  10,7%  masyarakat  sebagai  
Wirausaha, dan  11,3%   lainnya.  Maka  dapat  disimpulkan  bahwa  mata  




Sebagai  Kecamatan  yang  berbatas  langsung  dengan  Ibu  Kota 
Provinsi  yang  terletak  di  jalur  Lintas  Sumatera,  di  Kecamatan  
Tambang Juga  Hadir  dan  berkembang  perusahaan-perusahaan  yang  
bergerak  di bidang  industri.  Dengan  hadirnya  usaha  perindustrian  ini,  
taraf  ekonomi dan pendapatan masyarakat semakin membaik. Adapun 
industri yang ada di Kecamatan Tambang seperti tercantum dalam tabel 
berikut: 
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Jumlah Industri di Kecamatan Tambang 
 
No Desa Jenis Industri 
1 Terai Bangun Sawmel 
2 Kualu Nenas Pengolahan krikil dan pasir 
Keripik nenas 
Dodol nenas 
3 Rimbo Panjang  Tanaman hias 
Pengolahan karet 
4 Sungai Pinang Penetasan ayam (breeding far) 
Sumber: Kantor Camat Tambang,2018 
Dampak  positif  atas  keberadaan  industri  ini  adalah  benyaknya 
masyarakat  Kecamatan  Tambang  yang  diserap  untuk  dijadikan  tenaga 
kerja. Dengan demikian secara tidak langsung jumlah pengangguran atau 
pencari  kerja  di  Kecamatan  Tambang  sedikit  berkurang  disamping 
pendapatan ekonomi masyarakat yang kian membaik. 
4. Kondisi Pendidikan 
Kecamatan  Tambang  mempunyai  potensi  Sumber  Daya  
Manusia (SDM) yang baik yang berasal dari Kecamatan Tambang maupun 
dari luar Kecamatan.  Potensi  SDM  ini  dapat  kita  manfaatkan  untuk  
membangun Kecamatan  Tambang,  baik  dari  bidang  politik  maupun  
pembangunan lainnya, adapun potensi SDM, baik yang bertempat tinggal 
di Kecamatan Tambang Maupun yang berdomisili di luar Kecamatan 
tambang.  
Problematika  pendidikan  di  Keecamatan  Tambang  Bukanlah 




ditandai dengan  dilakukannya  pembenahan  demi  pembenahan  di  
segala sisi. Kondisi seperti ini mencerminkan adanya perhatian Pemerintah 
Kabupaten Kampar untuk Memikirkan nasib mereka-mereka yang tidak 
mampu untuk membiayai  sekolah  anak-anaknya.  Melalui  program  
peningkatan  SDM, Pemerintah  Kabupaten  Kampar  mempunyai  sebuah  
terobosan  dengan membebaskan biaya pendidikan bagi keluarga kurang 
mampu dari Sekolah Dasar  hingga  Sekolah  Menengah  Atas  (SMA).  
Dengan  digulirkannya program ini memberikan peluang bagi mereka 
yang kurang mampu untuk mengecap dan merasakan pendidikan. 
Kendatipun pembebasan biaya pendidikan ini hanya berlaku untuk 
sekolah-Sekolah Negeri, sementara untuk Sekolah-Sekolah Swasta masih 
belum  bisa  dilakukan,  sebagian  besar  masyarakat  telah  bisa  
menikmati pendidikan  mulai dari pendidikan dasar hingga menengah. 
Diluar jenjang pendidikan Negeri yang dikelola oleh Pemerintah di 
Kecamatan Tambang juga berdiri Sekolah Agama (MDA) untuk 
menambah bekal ilmu Agama bagi  generasi  muda.  Adapun  jumlah  
MDA  yang  ada  di  Kecamatan Tambang sebanyak 30 MDA. Untuk lebih 







Pendidikan Masyarakat  
di Kecamatan Tambang 
 
No  Nama Pendidikan Jumlah (orang) 
1 Pra Sekolah 20.221 
2 SD 16.416 
3 SMP 11.993 
4 SMA 12.322 
5 Sederajat  10.991 
6 Pasca Sarjana 158 
Jumlah  72.101 
 Sumber: Kantor PNPM pedesaan, 2018 
Berdasarkan  tabel  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  mayoritas 
penduduk di Kecamatan Tambang Pra Sekolah. 
5. Keagamaan  
Penduduk Kecamatan Tambang Mayoritas beragama Islam. Hal ini 
ditandai  dengan  berdirinya  sarana-sarana  Ibadah  kapada  Allah  SWT. 
Adapun  jumlah  sarana-sarana  ibadah  yang  ada  di  Kecamatan  
Tambang tergambar dalam tabel berikut ini: 
Tabel II.6 
Sarana Ibadah di Kecamatan Tambang 
 
No  Sarana Ibadah Jumlah  Persentase  
1 Mesjid  51 51,51% 
2 Mushalla/surau 48 58,49% 
Jumlah 99 100% 
Sumber: Kantor KUA, 2018 
Dari  jumlah  sarana  ibadah  yang  ada  begitu  banyak,  




agamanya.  Hal  ini dapat  dibuktikan ramainya tempat ibadah tersebut 
oleh jamaah melaksanakan berbagai  macam  kegiatan  baik  shalat  
berjamaah,  wirid  pengajian  mingguan dan bulanan hingga perayaan hari-
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A. Pengertian Zakat 
Untuk mempermudah dalam pembahasan selanjutnya penulis berusaha 
untuk mengemukakan pengertian zakat baik secara bahasa maupun secara 
istilah adalah zakat berarti subur, berkah dan banyak keberkahan.
15
 
Kemudian menurut T. M. Hasbi Ash-shadiqyi mengartikan zakat 
sebagai berikut: dinamakan pengeluaran harta dengan zakat adalah karena 
zakat itu merupakan sebab yang diharapkan kesuburan kebaikan, kesucian dan 
kenerkahan, zakat merupakan alat mensucikan jiwa dari kekikiran dan dosa.
16
 
Dari beberapa pengertian diatas, maka zakat mempunyai beberapa 
pengertian,dan dengan di keluarkannya zakat maka di harapkan harta akan 
bertambah dan berkembang di masa yang mendatang, dan dengan berzakat 
itupulah maka berarti kita telah berbuat kebaikan untuk orang lain dan kita 
telah terlepas dari kewajiban dan bersilah pula harta kita. 
Zakat di tinjau dari segi bahasa ialah merupakan kata dasar (mashdar) 
dari (zakat) yang berarti berkah, tumbuh, bersih, baik. Maka apabila sesuatu 
itu di katakan zaka berarti tumbuh dan berkembang, dan seseorang di bilang 
zakat berarti orang tersebut baik. Menurut terminologi, zakat adalah kadar 
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Zakat dari istilah fiqih berarti ”sejumlah harta tertentu yang di 
wajibkan Allah dan di serahkan kepada orang-orang yang berhak” di samping 
berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri, jumlah yang di keluarkan 
dari kekayaan itu disebut zakat karena yang di keluarkan itu menambah 
banyak, membuat lebih berarti dan melindugi kekayaan itu dari kebiasaan, 
demikian Nawawi mengutip pendapat Wahidi. 
18
 
Menurut Wahbah Al-Zuhaily zakat menurut bahasa berarti tumbuh dan 
bertambah (Zaidah)   jika di ucapkan (zaka al-zar‟u) artinya adalah tanaman 
itu tumbuhan bertambah, dan kata ini juga sering diucapkan dengan makna 
(thaharah) yang berarti suci.
19
 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an Surah Asy-Syams ayat 9 yang 
berbunyi : 
             
Artinya: ”Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa 
itu”.(QS.Ash-Syams:9).20 
 
Dengan demikian zakat dapat diartikan menurut bahasa adalah dengan 
sesuatu yang suci, baik, tumbuh dan berkembang. Walaupun pada zhahirnya 
harta itu berkembang. Tetapi pada hakikatnya harta itu akan bertambah, 
berkembang dan akan mensucikan semua harta dan jiwa si pemiliknya. 
Syadid sabiq dalam kitabnya fiqhi sunnah menjelaskan bahwa zakat 
menurut istilah syar‟i Zakat adalah suatu nama bagi suatu yang di berikan baik 
harta ataupun badan atau jalan yang ditentukan.
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Kemudian Iman Syaukani dalam kitabnya Nailul Authar 
mendefinisikan zakat adalah Zakat ibarat benteng yang melindungi harta 
benda dari penyakit dengki dan iri hati dan zakat ibarat pupuk yang dapat 
menyuburkan harta untuk berkembang. 
Hubungan dengan Allah terjalin dengan ibadah shalat dan hubungan 
dengan manusia terjalin dan terikat dengan infak dan zakat. Hubungan vertical 
dipelihara sebagai tanda bersyukur dan terima kasih atas semua rezki yang 
diberikan, dan hubungan sesama dijaga sebagai tanda kesetiakawanan, berbagi 
rahmat dan nikmat yang telah didapat. 
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan diatas dapat dirumuskan 
bahwa : 
1. Zakat adalah nama dari pengambilan dari harta menurut syarat-syarat 
tertentu dan jumlah yang tertentu yang dikeluarkan kepada golongan yang 
tertentu. 
2. Zakat adalah menifestasi kecintaan dan ketakwaan kepada Allah dari 
orang yang mempunyai kekayaan yang mencapai jumlah wajib zakat. 
3. Zakat adalah isi dari penjelmaan dari budi manusia yang suci dan mulia 
dari menjelmakan cita, rasa kehendak manusia kearah hidup yang 
harmonis antara sesama manusia. 
 
B. Dasar Hukum Wajib Zakat 
Zakat merupakan salah satu rukun islam yang ketiga dan disebut 
beriringan dengan shalat pada 82 ayat dalam Al-Qur‟an. Allah SWT telah 
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menetapkan bahwa hukumnya wajib, baik dengan kitab-Nya maupun dengan 
sunnah Rasul-Nya serta ijma‟ dari umatnya. Kewajiban zakat sepadan dengan 
kewajiban shalat yaitu wajib „aini dalam arti kewajiban berzakat tidak 
mungkin dibebankan kepada orang lain, walaupun dalam pelaksanaannya 
biasa diwakilkan kepada orang lain. 
Dalam Al-Qur‟an banyak sekali ayat-ayat yang membicarakan masalah 
zakat antara lain sebagai berikut : 
                         
 
Artinya :  “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang ruku'(QS. Al-Baqarah:43)”.22 
 
                             
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu(QS.Al-
Baqarah:267)”.23 
 
Perintah ini juga disebutkan dalam Qur‟an Surah At-Taubah ayat 103 
yang berbunyi: 
                                      
        
Artinya : “Pungutlah zakat dari harta benda mereka, yang akan 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo‟akan untuk 
mereka. Sesungguhnya do‟a kami itu (menjadi) ketentraman jiwa 
bagi mereka san Allah maha mendengar Lagi maha mengetahui. 
“Sebagian harta mereka dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan mensucikan mereka(QS.At-Taubah:103)”.24 
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Nabi SAW menegaskan bahwa zakat itu wajib, serta menjelaskan 
kedudukannya di dalam Islam. Yaitu bahwasanya zakat adalah salah satu 
rukun Islam yang utama, dipujinya orang yang berzakat dan diancamnya 
orang yang tidak melaksanaknnya dengan berbagai upaya dan cara. 
Kemudian Afzalurrahman dalam bukunya Muhammad sebagai seorang 
pedagang, menjelaskan bahwa Rasulullah tidak mentoleril kelebihan harta 
yang ditimbun dan tidak digunakan oleh orang kaya, sementara beliau 
memerintahkan umat tidak menahan air yang berlebih dari sawah mereka 




C. Sayarat-Syarat dan Rukunnya Wajib Zakat 
Adapun rukun zakat adalah mengeluarkan sebagian dari nisab dengan 
menghentikan kepemilikan pemilik harta terhadap barang tersebut, 
memberikan kepemilikan kepada orang fakir, menyerahkannya kepadanya 
atau kepada wakilnya yaitu pemimpin atau pengumpul zakat.   
Zakat mempunyai beberapa syarat yang harus dipenuhi. Menurut 
kesepakatan  ulama, Syarat wajib zakat adalah merdeka, muslim, baliq, 
berakal kepemilikan harta yang oenuh, mencapai nidab dan mencapai haul. 
Dalam Bidayatul Mujtahid juga disebutkan bahwa orang-orang yang wajiba 
atasnya zakat oleh ulama adalah orang muslim, berakal, telah mencapai nisab 
dan milik sempurna.
26
 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa syarat wajib 
zakat adalah sebagai berikut: 
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1. Islam  
Para ulama bersepakat bahwa zakat tidak wajib bagi orang kafir 
karena zakat merupakan ibadah Mahdhah yang suci, sedangkan orang 
kafir buka orang yang suci. Berbeda dengan madzhab Syafi‟i mereka 
mewajibkan orang murtad untuk mengeluarkan zakat atas hartanya 
sebelum Riddhah nya terjadi, yakni harta yang dimilikinya ketika dia 
masih menjadi seorang muslim. Riddhah menurut Syafi‟I tidak 
menggugurkan kewajiban zakat sementara Abu Hanifah berpendapat 





Menurut kesepakatan ulama, zakat tidak wajib atas hamba sahaya 
karena ia tidak mempunyai hak milik, tuan atau majikannyalah yang 
mempunyai apa yang ada padanaya. Madzhab Maliki berpendapat bahwa 
tidak ada kewajiban zakat pada harta milik hamba sahaya, karena milik 
hamba sahaya tidak sempurna (naqish), padahal zakat pada hakikatnya 
hanya diwajibkan pada harta yang dimiliki secara penuh. Selain itu tuan 
tidak memiliki harta sahayanya. 
3. Baligh dan Berakal 
Dalam masalah ini menurut madzhab Hanafi, keduanya dipandang 
sebagai syarat. Dengan demikian zakat tidak wajib diambil dari harta anak 
kecil dan orang gila karena keduanya tidak wajib mengerjakan ibadah. 
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Menurut jumhur ulama keduanya tidak termasuk syarat. Oleh karena itu, 




4. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dikeluarkan  
Harta yang dimaksud adalah harta yang memenuhi jenis criteria, 
yaitu: 
a. Uang, emas, perak baik berbentuk uang logam maupun uang kertas. 
b. Barang tambang dan barang temuan. 
c. Barang dagangan 
d. Binatang ternak yang mencari makan sendiri (ma‟lufah).29 
5. Harta yang dizakati telah mencapai nisab atau senilai dengannya 
Maksudnya adalah nisab yang ditentukan oleh  syara‟ sebagai 
tanda kayanya seseorang dan kadar-kadar berikut yang mewajibkan zakat. 
Secara umum, kesimpulannya adalah nisab emas adalah 20 misqal atau 
dinar. Nisab perak adalah 200 dirham, Nisab biji-bijian, buah-buahan 
setelah dikeringkan, madzhab selain madzhab Hanafi ialah 5 watsaq (653 




6. Milik sempurna  
Para fukahah‟ berbeda pendapat, apakah yang dimasud harta yang 
benar-benar ditangan sendiri, ataukah harta milik yang hak 
pengeluarannya berada di tangan seseorang ataukah harta yang dimiliki 
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secara asli. Madzhab Hanafi berpendapat bahwa yang dimaksud harta 
yang sempurna adalah harta yang dimiliki secara asli dan pengeluarannya 
berada ditangan pemiliknya. Madzhab Syafi‟I berpendapat bahwa harta 
milik penuh adalah harta yang dimiliki secara asli penuh dan hak untuk 
mengeluarkannya, sedangkan madzhab Hambali berpendapat bahwa harta 
yang dizakati harus merupakan harta yang dimilki secara asli dan bias 
dikeluarkan sesuai dengan keinginan pemiliknya.
31
  
7. Kepemilikan harta telah sampai setahun  
Pandangan para ulama terhadap masalah ini tidak saling jauh 
berbeda, dimana haul dijadiakan syarat dalam zakat selain zakat tanaman 
dan buah-buahan. Adapun untuk kedua hal tersebut berarti zakat 
diwajibkan pada setiap munculnya buah-buahan selama aman dari 
pembusukan dan sudah bisa diamamfaatkan meski belum panen.
32
 
8. Harta teersebut bukan mrupakan harta hasil utang 
Utang yang menghabiskan jumlah nisab harta atau menguranginya 
sehingga tidak ada lagi untuk melunasi utang kecuali darin nisab, 
mencegah kewajiban zakat, jumlah utang tidak mencegah kewajiban zakat 
ketika harta bertambah melebihi jumlah utang dan telah mencapi nisab. 
Akan tetapi, jika jumlah utang tersebut sama dengan jumlah zakat atau 
kurang, inilah yang mencegah kewajiban untuk mengeluarkan zakat.
33
 
9. Harta yang akan dizakati melebihi kebutuhan pokok  
Harta yang wajib dizakati terlepas dari utang dan kebutuhan pokok 
sebab orang yang sibuk mencari harta untuk kedua hal ini sama dengan 
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orang yang tidak mempunyai harta. Kebutuhan pokok disini adalah harta 
yang secara pasti mencegah seseorang dari kebinasaan, misalnaya nafkah, 
tempat tinggal peralatan perang, pakaian yang diperlukan untuk 
melindungi dari panas dan dingin, dan pelunasan utang. Orang yang 
memiliki utang harus melunasi utangnya dengan harta yang dimilikinya 
yang telah mencapai nisab. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari 




Semua ini adalah syarat wajib zakat, dan ada juga syarat sah 




Adapun rukun zakat adalah mengeluarkan sebagian dari nisab 
dengan menghentikan kepemilikan pemilik harta terhadap barang tersebut, 
memberikan kepemilikan kepada orang fakir, menyerahkannya kepadanya 
atau kepada wakilnya yaitu pemimpin atau pengumpul zakat.   
 
D. Jenis Harta Yang Wajib Zakat 
Tentang jenis harta yang wajib dizakati, fuqaha berbeda pendapat, ada 
yang disepakati tentang wajib zakatnya dan ada harta yang diperselisihkan 
wajib zakatnya.  
Adapun harta yang disepakati tentang zakatnya menurut T.M Hasbi 
Ash Siddiqi adalah sebagai berikut:  
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1. Jenis logam misalnya emas dan perak  
2. Jenis tumbuh-tumbuhan seperti kurma 
3. Jenis biji-bijian seperti gandum 
4. Jenis binatang seperti unta, lembu, kambing, biri-biri yang kesemuanya 
mencari makan sendiri-sendiri dan tidak dipekerjakan  
5. Jenis perniagaan atau tijaroh. 
 Mengenai kawajiban zakat terhadap harta berupa emas dan perak telah 
dijelaskan dalam surah At-Taubat ayat 34-35 sedangkan dalam bentuk emas 
dan perak itu dapat berupa emas batangan atau mata uang asalkan telah 
sampai pada nisabnya yaitu sekitar 94 gram.  
Adapun masalah perniagaan didasarkan pada surah Al-Baqarah ayat 
267 yang berbunyi: 
                            
 
Artinya :   “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu(QS.Al-
Baqarah:267)”.36  
 
Perniagaan yang dimaksud disini adalah semua bentuk harta benda 
yang diproduksikan untuk diperjual belikan, dengan bermacam-macam cara 
dan membawa kebaikan dan mamfaat bagi manusia.
37
 
 Mengenai buah-buahan dasar hukum zakatnya berdasarkan firman 
Allah surah Al-An‟am ayat 141 yang berbunyi: 
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                             
                               
                       
Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa 
(bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari 
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan 
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan”.38 
 
Adapun hasil-hasil zakat untuk hasi bumi tidak ditentukan secara jelas 
seperti halnya emas dengan haul satu tuha, tapi haul untuk hasil bumi pada 
setiap kali panen tergantung pada jenis tanamannya. Jadi kewajiban untuk 
hasil bezakatnya yaitu setiap kali panen bila telah sampai kepada nisabnya 
sesuai dengan ayat diatas. 
 
E. Zakat Tanaman dan Buah-Buahan  
Yang dimaksud tanam-tanaman ialah seluruh jenis tanaman, yankni 
tanaman yang ditanam menggunakan benih dengan tujuan agar tanahnya bisa 
menghasilkan bahan makanan pokok dan lainya.
39
 
Dan yang dimaksud dengan buah-buahan ialah semua jenis buah-
buahan, yakni buah-buahan yang bisa dimakan,baik yang tumbuh di pohon, 
atau yang tumbuh di atas tanah seperti buah semangka, mentimun, dan lain 
sebagainya. 
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1. Hukum Zakat Tanam- tanaman 
Zakat tanam-tanaman adalah wajib berdasarkan Al-Quran,as-
sunnah, dan ijma‟ para ulama. 
a. AL-Qur‟an 
Allah Swt berfirman 
                       
Artinya:  “Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu)bila 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik 
hasilnya (dengan sedekahkan kepada fakir miskin).” (Al-
An‟am : 141)40 
 
Yang wajib dizakati di sini hanya sepuluh persen atau lima 
persenya,  Allah Ta‟ala juga berfirman, 
                         
    
Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di 
jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik 
dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untuk kamu.” ( Al-Baqarah : 267 )41 
 
b. Sunnah 
Jabir Ra. meriwayatkan bahwasannya Rasulullah Saw. 
Bersabda, “adapun tanaman yang diairi dengan sungai atau hujan 
zakatnya adalah 10%, sedangkan yang diairi dengan bantuan binatang 
zakatnya adalah 5%.” (HR. Muslim, Tirmidzi, Abu Dawud, Nasa‟I, 
Baihaqi, dan Daruquthni) 
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c. Ijma‟  




2. Syarat-syarat zakat tanaman dan buah-buahan  
Ada beberapa syarat umum untuk setiap zakat yang telah saya 
sebutkan di atas seperti kepantasan berzakat, yakni baliqh dan beraka. 
Maka tidak wajib zakat menurut Hanafiyah pada harta anak kecil, orang 
gila kecuali zakat tanaman yang keluar dari tanah Islam, makatidak wajib 
zakat atas orang kafir. Sebab, di dalamnya ada makna ibadah. Sementara, 
orang kafir tidak termasuk orang yang mendapatkan beban ibadah. 
Syarat-syarat umum itu di tambahi dengan syarat-syarat khusus 
yang di perinci dalam madzhab-madzhab fiqih. Menurut hanafiyah, 
sebagai tambahan syarat-syarat umum di atas di tambahkan hal-hal 
berikut: 
1) Hendaklah tanah itu termasuk tanah usyuriyah. 
2) Adanya sesuatu yang keluar. 
3) Hendaklah sesuatu yang keluar itu adalah termasuk hal yang 
penanamannya dimaksudkan untuk pertumbuhan tanah dan 
pengembangannya atau pengeksploitasinya. 
Menurut Abu Hanfih, tidak disyaratkan nishab demi kewajiban 
zakat sepersepuluh.oleh karena itu, zakat sepersepuluh wajib pada sesuatu 
yang keluar dari tanah baik banyak maupun sedikit.
43
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Menurut malikiyah mensyaratkan dua syarat yaitu: 
1) Hendaklah hasil tanaman adalah biji dan buah-buahan. 
2) Hendaklah hasil tanah itu mencapai satu nisab yaitu lima wasaq (653 
kg). 
Syafi‟iyah mensyaratkan tiga syarat yaitu:  
1) Hendaklah hasil yang dikeluarkan oleh tanah adalah termasuk bahan 
pokok makanan, disimpan, dan ditumbuhkan oleh manusia. 
2) Hendaklah hasilnya mencapai satu nisab penuh,yaitu lima wasaq,yakni 
seribu enam ratus ritl Baghdad. 
3) Hendaklah hasil itu dimiliki oleh pemilik tertentu. 
3. Nisab zakat tanam-tanaman dan buah-buahan 
Abu Hanifah mengatakan, nisab bukanlah syarat akan kewajiban 
sepersepuluh. Maka, zakat sepersepuluh wajib untuk tanaman dan buah 
tanaman yang keluar baik sedikit maupun banyak. 
 Menurut sebagian besar ulama, zakat itu tidak wajib atas tanaman-
tanaman dan juga buah-buahan yang belum mencapai lima wasaq sesudah 
dibersihkan dari jerami dan kulitnya. 
Ukuran nisab yang wajib dizakati ialah lima wasaq. Adapun 
jumlah yang wajib dikeluarkan adalah seper sepuluh jika disirami atau 
diairi dengan menggunakan alat, atau dengan membeli air, atau dengan 
menyewa alat-alat pengangkut air.Apabila hasilnya sebanyak seper 
sepuluh, maka setiap seper sepuluh takaran yang harus anda keluarkan 
adalah satu takaran, begitu seterusnya.
44
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4. Tanam-tanaman dan buah-buahan yang wajib dizakati 
Semua madzhab sepakat bahwa sepersepuluh itu diwajibkan atas 
empat jenis tanaman yakni jewawut, kandum, anggur kering, dan buah 
kurma. Terhadap selain empat jenis tersebut, sebagian ulama ahli fikih 
mengatakan, tidak ada kewajiban zakat.dalam hal ini mereka berpedoman 
pada beberapa dalil yang meskipun tidak kuat tetapi satu sama lain seling 
menguatkan, sehinggah secara keseluruhan patut untuk di jadikan sebagai 
dalil, terlebih bahwa pendapat yang kontrak ternyata juga tidak punya 
sandaran dalil kecuali hanya qiyas.
45
 
Jadi kesimpulannya yaitu buah-buahan jambu citra di qiyaskan ke 
pada perniagaan atau perdagangan, karena sementara Imam Abu Hanifah 
berpegang pada ayat dan hadist secara umum yang mengkuatkan. 
Dalam firman allah 
               
Artinya:  “dan tunaikanlah hak (zakat)nya pada saat memetik 
hasilnya”. (QS. AL-An‟am:141) 
 
Dan hadist,”Tanaman yang diairi oleh air hujan zakatnya adalah 
sepersepuluh, dan tanaman yang diairi dengan bantuan hewan zakatnya 
adalah seperdua puluh. 
Ayat di atas menunjukkan bahwa apa yang dihasilkan oleh bumi itu 
wajub dikeluarkan zakatnya, baik hasilnya berupa biji-bijian atau buah-
buahan, selain yang dikecualikan berdasarkan ijma‟ yaitu rumput, bamboo, 
dan kayu bakar. 
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Menurut ulama-ulama dari madzhab Hambali, pendapat Imam Ahmad 
sama seperti yang pertama tadi. Tetapi menurut pendapat yang mereka 
unggulka, kewajiban zakat itu tidak hanya terbatas pada empat macam biji-
bijian dan buah-buahan seperti yang disebutkan diatas tadi. Melaikan meliputi 




F. Zakat Perdagangan 
Barang dagangan adalah semua benda yang ditawarkan untuk 
diperjualbelikan dengan niat berniaga. Harta itulah yang dianggap sebagai 
harta yang sebenarnya, karena ia bisa menggantikan dinar dan dirham. Tidak 
ada nash shahih yang secara tegas mewajibkan untuk menzakati harta seperti 
itu.oleh karena itulah setelah meneliti alasan-alasan yang mewajibkan zakat, 
akhirnya mereka menyimpulkannya bahwa pada dasarnya alasan yang 
menyebabkan wajibnya zakat itu ada dua: 
1. Harta bisa berkembang. Contohnya seperti biji-bijian dan buah-buahan. 
2. Harta punya potensi untuk berkembang.contohnya seperti emas,perak dan 
binatang. 
Karena melihat harta dagangan itu punya potensi untuk berkembang, 
maka sebagian besar ulama berpendapat bahwa harta tersebut wajib dizakati.
47
 
Adapun yang dimaksud zakat perdagangan adalah harta yang dimiliki 
dengan akad tukar dengan tujuan untuk memperoleh laba, dan harta yang 
dimilikinya harus merupakan hasil usahanya sendiri.
48
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Para ulama madzhab berbeda pendapat tentang barang dagangan. Tiga 
Imam madzhab yaitu Imam Syafi‟I, Hanafi dan Ahmad bin Hambal, 
berpendapat bahwa emas dan perak tidak termasuk barang dagangan. 
Sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa emas dan perak termasuk barang 
dagangan seperti halnya kain, besi dan sebagainya, zakatnya dikeluarkan 
sebesar 2,5% per tahun.
49
 
Akan tetapi keempat Imam madzhab diatas sepakat bahwa harta 
perdagangan itu wajib dikeluarkan zakatnaya, sedangkan madzhab Zahiri dan 
madzhab Imamiyah tidak mewajibkan zakat perdagangan. 
Pendapat yang mewajibkan perdagangan : 
a. Madzhab Syafi‟I, mereka berpendapat bahwa zakat perdagangan itu wajib 
dikeluarkan denagan enam syarat : 
1) Barang dagangan yang dimiliki melalui penukaran dengan pembelinya, 
bukan berasal dari hasil waris. 
2) Berniat bahwa barang itu untuk diperdagangkan. 
3) Barang tersebut bukan untuk kebutuhan pribadi. 
4) Telah sampai haul. 
5) Barang tersebut tidak menjadi uang yang jumlahnya kurang dari nisab. 
6) Pada akhir tahun harga barang sampai nisab. 
Adapun cara mengeluarkan zakatnya hendaklah barang dagangan 
itu, jika dihitung pada akhir tahun harus dengan dua orang yang adil sebab 
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b. Madzhab Hanafiyah, mereka mewajibkan zakat perdagangan dengan 
empat syarat: 
1) Mencapai nisab 
2) Mecapai haul 
3) Niat berdang harus menyertai kegiatan perdagangan 
4) Harta yang diperdagangkan pantas diniatkan sebagai barang dagangan 
Cara mengeluarkan zakat sesuai denagan prosedur yang ada, 
apabila perdagangan itu diekspor maka perhitungan zakatnya sesuai 
dengan harga yang berlaku di Negara tempat harta itu berada. Zakat yang 
dikeluarkan sebesar 2,5% per tahun.
51
 
c. Madzhab malikiyah, mereka mewajibkan zakat perdagangan dengan lima 
syarat; 
1) Bukan dari jenis barang yang memang dikenal zakat seperti sapi dan 
unta. 
2) Barang itu memang dibeli bukan dari warisan, hibah dan lainnya. 
3) Barang itu diniatkan untuk diperdagangkan. 
4) Barang itu dibeli dengan uang, emas atau harta sendiri, bukan dari 
harta warisan dan hibah. 
5) Sudah sampai nisab.52 
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Adapun cara mengeluarkan zakat perdagangan menurut madzhab 
Maliki adalah bila pedagang itu menimbun barang, ia mengeluarkan hasil 
penjualannya berupa emas atau perak digabung dengan barang dagangan 
yang ada untuk satu tahun saja. Sedangkan pedagang yang tidak 
menimbun barang, hendaklah ia menghitung seluruh barangnya setiap 
tahun, sekalipun barangnya itu tidak laku kemudian digabungkan dengan 
uang, emas dan perak yang ia miliki. Adapun piutang dari dagangannya 
tidak wajib dizakati kecuali telah diterima. Dalam perhitungan barang ini 
cukup satu orang saja, tidak disyaratkan lebih dari satu.
53
 
d. Madzhab Hanabiyah berpendapat bahwa zakat perdagangan itu  wajib 
dikeluarkan bila telah sampai nisab dan haul dengan dua syarat : 
1) Barang yang diperoleh dengan membeli bukan dari warisan dan hibah. 
2) Barang tersebut diniatkan untuk perdagangan. 
Cara mengeluarkan zakat perdagangan sesuai dengan prosedur 
yang ada. Menurut madzhab Hambali perhitungan zakat itu hendaknya 
dengan sesuatu yang bermamfaat bagi orang-orang miskin, seperti 
emas,perak maupun uang. Demikian pendapat Imam madzhab yang 
mewajibkan zakat perdagangan. Pendapat yang tidak mewajibkan zakat 
perdagangan : 
e. Madzhab Zahiriyah, mereka berpendapat bahwa zakat perdagangan itu 
tidak wajib dikeluarkan. 
Pendapat ini didukung oleh syaukani dari Sidik Hasan Khan.
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Mereka berpegang dengan hadist Rasulullah yang diriwayatkan oleh Abu 
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Daud yang Artinya : “ Dari Abu Hurairah r. a. bahwasanaya Rasullah Saw 
telah bersabda : “Tidak ada kewajiban bagi seorang muslim membayar 




Arti dzahir satu hadist ini adalah bahwa kuda tunggangan dan 
budak tidak wajib dizakati walupun diperjualbelikan. Pendapat ini 
semuanya dibantah oleh jumhur ulama karena ulama zahiriyah tidak 
melihat pada masa itu bahwa kuda dan budk merupakan kebutuhan pokok 
yang telah disepakati tidak wajib zakat. 
Alasan lain adalah bahwa kekayaan seorang muslim itu pada 
dasarnya sangat suci yang berarti bebas dari apapun, Allah dan Rasul-Nya 
tidak pernah membebani antara kekayaan dengan kewajiban. Pada zaman 




f. Madzhab Imamiyah, mereka perpendapat bahwa kekayaan dagang tidak 
wazib zakatnya karena menurut pendapat mereka yang lebih kuat 
mengatakan bahwa tidak ada sangkut pautnya dengan zakat. Tetapi mereka 
berpendapat lain dengan mengatakan bahwa keuntungan dagang harus 
dikeluarkan zakatnya sebesar seperlima persen dari keuntungan, bukan 
dari moral. Landasan mereka adalah firman Allah SWT dalam surat Al-
Anfal 41, yang berbunyi : 
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                               
         
Artinya :  “Ketahuilah keuntungan (ghanimah) yang kalian peroleh, 
maka seperlimanya adalah buat Allah ,Rasul, keluarga dekat 
anak yatim, orang miskin dan musafir”.(QS.Al.Anfal : 41) 
 
Semua hasil usaha,  keuntungan dagang, dan harta karun semuanya 
adalah termasuk harta yang diistilahkan dengan harta ghanimah yang 
diwajibkan zakatnya sebesar seperlima.  
 
G. Hikmah dan Keutamaan Zakat 
Dari beberapa penjelasan diatas, bila kita teliti dengan baik,  
mempunnyai hikmah bagi yang membayar zakat maupun yang menerima 
zakat. Orang yang telah membayar zakat itu telah mendapatkan hikmah 
berupa kekayaan sehingga ia mengerti dan memahami pemberian dari Allah,  
sehingga ia tidak akan mempergunakan harta sekehendak hatinya sehingga 
dengan harta itu ia telah lupa. 
Allah berfirman dalam surat AT-Taubah ayat 60 yang berbunyi 
sebagai berikut : 
                                 
                           
Artinya:  “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para 
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka 
yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 





Maksud dari arti diatas adalah orang Yang berhak menerima zakat 
Ialah: 1. orang fakir: orang yang Amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai 
harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 2. orang miskin: orang 
yang tidak cukup penghidupannya dan dalam Keadaan kekurangan. 3. 
Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan 
membagikan zakat. 4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan 
orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah. 5. memerdekakan 
budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang ditawan oleh orang-
orang kafir. 6. orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk 
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun 
orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar 
hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 7. pada jalan 
Allah (sabilillah): Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum 
muslimin. di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu 
mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, 
rumah sakit dan lain-lain. 8. orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan 
maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya. 
Allah berfirman dalam surat An-Nahl ayat 114 yang berbunyi sebagai 
berikut : 
                         
    
Artinya :  “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah 
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika 
kamu hanya kepada-Nya saja menyembah”.57 
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Kemudian dalam surat At-Taubah ayat 103 juga dijelaskan, antara lain 
sebagai berikut: 
                         
              
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka”.58 
 
Firman Allah dalam surat Ar-rum ayat 39 : 
                             
                   
 
Artinya: “Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia 
bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah 
pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang 
berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya)”.59 
 
Dan firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 261 yang berbunyi : 
                       
                               
Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah[166] adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang 
Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
mengetahui”.60 
 
Adapun tujuan zakat berdasarkan buku pedoman zakat adalah sebagai 
berikut: 
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1. Memelihara manusia dari kehinaan dan kelemaratan. 
2. Menguatkan kesatuan dan persatuan umat. 
3. Membantu mempelancar tugas-tugas kepentingan umat. 
4. Membersihkan kekayaan dalam arti secara menunaikan fungsi sosial dari 
harta kekayaan. 
5. Menolong orang yang berhutang yang tidak mampu membayar dan untuk 
mengurangi ketergantungan dan perselisihan dalam masyarakat. 
6. Mengurangi terjadinya akumulasi kekayaan pada beberapa orang atau 
kelompok. 
7. Membersihkan diri dari rakus dan kikir.61 
Kemudian didalam buku pedoman zakat segi tiga dijelaskan hikmah 
dengan diadakan zakat yaitu : 
a. Kekayaan adalah nikmat Allah kepada hambanya yang wajib disyukuri. 
Mensyukuri nikmat itu dapat dilakukan dengan mengucapkan 
Alhamdulillah dan dapat pula dengan menggunakan nikmat sesuai dengan 
perintah Allah. Membayar zakat adalah perintah Allah, maka 
membayarnya berarti mensyukuri nikmat, nikmat yang disyukuri 
dijanjikan Allah akan bertambah rezkinya. 
b. Kekayaan yang dikumpulkan seseorang belum tentu hasil dari jeri dan 
keringatnya sendiri,tapi bisa juga dari hasil tenaga buruh yang bekerja 
padanya. Misalnya seseorang memberikan tanah 10 hektar, dalam 
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penggarapannya tentu memerlukan orang lain, maka pada waktu ia 
memetik hasil tanahnya misalnya padi ia harus memberikannya kepada 
orang lain sebagai zakat, sekalipun pada waktu mereka bekerja telah 
mendapatkan upah, karena bagaimanapun mereka tergolong fakir miskin. 
c. Zakat adalah mendidik manusia dan membiasakan menjadi orang yang 
pemurah. 
d. Di antara pencuri dan perampok ada yang disebabkan oleh kemiskinannya. 
Keadaan yang demikian bisa di tolong dengan adanya pembagian zakat, 
kiranya mereka tidak akan mencuri lagi dan zakat termasuk juga 
pengamanan Negara. Itulah yang dimaksud dengan sabda Nabi : “ Kadal 
Fakru Aiyakuna Kufra “. Yang artinya “ Kefakiran atau kemiskinan itu 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat disimpulkan 
bahwa “Pelaksanaan Zakat Hasil Perkebunan Jambu Citra Menurut Perspektif 
Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten 
Kampar)” sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan zakat dari hasil penjualan jambu citra di Desa Tambang ini 
mereka belum memahami tentang zakat dari hasil penjualan jambu citra 
yang diperoleh, penghasilan dari setiap penjualan jambu citra masyarakat 
Desa Tambang ini kurang baik, namun para perkebunan jambu citra tidak 
mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan jambunya, walaupun hasil 
panennya telah sampai nishab. Maka mereka wajib mengeluarkan 
zakatnya. 
2. Kendala atau hambatan zakat dari hasil penjualan jambu citra ini adalah 
kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang pengelolaan zakat di 
Desa Tambang. 
3. Pelaksanaan atau perhitungan yang dilakukan oleh masyarakat pada saat 
ini adalah perbuatan yang tidak sesuai dengan syari‟at Islam, karena 
dengan tidak mengeluarkan zakat yang tidak sesuai dengan ketentuan 
hukum Islam, dan keengganan mereka dalam membayar zakat sesuai 
dengan ketentuan yang telah di tetapkan Allah dan Rasulnya mendapat 





Adapun saran-saran penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kepada masyarakat khususnya para perkebunan jambu citra agar tetap 
menjalankan zakatnya dengan cara yang baik, dan sesuai dengan syariat 
Islam agar dapat mendatangkan manfaat bagi sesama dan menghindari 
kemudharatan. 
2. Kepada MUI Kampar agar memberikan penjelasan kepada para 
perkebunan bahwa hasil panen perkebunan mereka ada zakat yang wajib 
dikeluarkan yang kadarnya sama dengan perdagangan/perniagaan. 
3. Kepada amil zakat agar memberikan penjelasan bahwa hasil panen 
perkebunan jambu citra itu harus dikeluarkan zakatnya. 
4. Kepada para pembaca semoga dapat memperoleh wawasan pelaksanaan 
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1. Berapakah hasil bersih penjualan jambu citra dalam setiap kali panen 
masyarakat Desa Tambang ? 
2. Berapa Frekuensi panen masyarakat Desa Tambang dalam satu tahun ? 
3. Apakah responden sudah membayar zakat hasil perkebunan jambu citra ? 
4. Kepada siapakah saudara mengeluarkan zakat hasil perkebunan jambu citra ? 
5. Bagaimana cara pengeluaran zakat hasil perkebunan jambu citra masyarakat 
Desa Tambang ? 
6. Berapa besar pengeluaran zakat hasil perkebunan jambu citra masyarakat Desa 
Tambang ? 
7. Berapakah luas perkebunan jambu citra Bapak / Ibu ? 
8. Berapa batang perkembunan jambu citra Bapak / Ibu ? 
9. Berapa Bapak sudah mengeluarkan zakat perkebunan jambu citra ? 
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